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1.l. Latar Bclakang 

BABI 

PENDAIJULUAN 

Karnbing merupakan ternak yang mempunyai kemampuan hidup yang baik 

dengan bcrbagai kondisi iklim dan dapat hidup pada lahan dengan berbagai topografi, 

baik dataran rendah maupun dataran tinggi {Dinas Pctcrnakan Kabupaten langkat, 

2013). 

Menurut pendapat (Williamson dan Payne, 1993 ), sebagaimana yang di kutip oleh 

(13angun, 2013), menyatakan bahwa kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang 

rclatif mudah dipelihara dan dapat memakan berbagai hijauan terutama daun-daun 

muda. Kambing dapat hidup menycsuaikan diri pada daerah dimana temak lain sukar 

hidup seperti didaerah batu-batuan, dacrah perbuk.itan atau dacrah pegunungan. 

Sclanjutnya ditambahkan oleh (Sarwono, 2005), bahwa ternak kambing merupakan 

rurninansia kecil yang mempunyai arti besar bagi peternak rakyat. 

Tcrnak kambing sudah cukup lama dikenal oleh masyarakat yang dapat dijadikan 

scbagai surnbcr pcndapatan tambahan dalam usaha tani tcrutama didaerah pedcsaan. 

Salah satu bangsa kambing yang banyak dipelihara olch masyarakat pedesaan adalah 

kambing kacang. Hal ini disebabkan karena kambing kacang mempunyai daya adaptasi 

yang tinggi schingga mampu bidup dilapangan pengembalaan yang kurang memadai. 

Peranan ternak kambing di Indonesia sebagai penghasil daging dalam menunjang 

penyediaan kcbutuhan daging nasional masih rcndah, tidak Iebih dari 5 % dari 

komponen kebutuhan daging yang ada (Haryanto ; lsmct Inono ; i. Ketut Sutema, 1997) . 

l 
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.. 

Meskipun demikian ternak kambing merupakan komponen penting dal.am usaha tani 

rakyal karena pemeliharaan kambing dcngan skala kecil dapat membantu subsistensi 

ekonomi rakyat dengan pemanfaatan sumbcr daya alam yang tersedia disekitarnya. 

Pcnctapan kcbijakan diberlakukannya otonomi daerah mendorong seliap daerah 

agar mampu mcngcmbangkan komoditas unggulan sebagai sumber pcmasukan bagi 

pcndapatan asli daerah. Salah satu komoditas pada subsektor petcmakan yang mulai 

dikembangkan pcmerintah kbususnya propinsi Sumatera Utara adalah kambing. 

P~ngembangan usaha temak kambing didukung dengan adanya sumber daya tcmak 

karnbing lokal yang berkualitas dar. adaprifte!'hadap kor.disi lingkungan yang panas dan 

lembab. lndikator peningkatan pembangunan subsektor peternakan dapat dilihat dengan 

adanya indikasi bertambahnya populasi temak pada komoditas yang ada. Penycbaran 

populasi ternak kambing dari tahun ke tahun umumya terjadi peningkatan. Pcningkatan 

terbesar populasi kambing ada di propinsi Sumatera Utara dan merupakan salah satu 

dacrah sentra ternak kambing nasional, dan di wilayah provinsi Sumatera Utara yang 

merupakan sa lah satu kabupaten sentra ternak kambing yaitu Kabupaten Langkat, ha! 

ini tcrlihat dari populasi ternak kambing di Kabupatcn Langkat dapat mcncapai 131.677 

ekor pada tahun 2010, sebanyak 137.532 ekor pada tahun 2011 , sebanyak 143.856 ekor 

pada tahun 201 2, dan meningkat menjadi 284.438 ekor pada tahun 2013 serta menjadi 

287.204 ckor pada tahun 2014. Peningkatan jumlah populasi tersebut rnengindikasikan 

bahwa perkernbangan usaha ternak kambing keberadaannya dapat diterima dan dapat 

diusahakan oJeh rnasyarakat terutama di Kabupaten Langkat. (Dinas Peternakan 

Kabupaten Langkat, 2014) . 

2 
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Popula.si tcmak kambing terscbar di 23 (dua puluh tiga) kecamatan di Kabupaten 

Langkat dan salah satu kccamatan yang mernpunyai populasi tcmak kambing terbesar 

adalah Kecamatan Hinai. Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat mcmiliki potensi untuk 

mcngembangkan ternak kambing melalui usahatani rakyat. Karakteristik pclernak 

karnbing yang diusahakan petani dalam skala kecil (usahalani rakyat) yang bcrada di 

.rcdcsaan dan memiliki keterbatasan penguasaan sumber daya (lahan, pendapatan, 

iilovasi dan tcknologi). Keadaan ini menu1tjukkan bahwa pola usaha ternak karnbing di 

Kecamatan Ilinai belum mcrupakan usaha komersial tctapi merupakan usaha 

sarnpingan. Usaha temak kambing berperan dalam kehidupan penduduk pcdesaan, 

terbukti mampu membantu pendapatan dengan mernanfaatkan sumbcr daya yang 

tersed ia disckitamya. Temak kambing dapat berfungsi scbagai sumber protein hewani 

bagi m:isyarakat, scbagai tabungan yang dapat dijual sewaktu-waktu. tarnbahan 

pendapatan dan kotorannya dapat dijadikan sebagai sumber pupuk yang sekaligus dapat 

mernberikan keuntungan bagi petani (Dcvandra, 1993). 

· Tantangan terbesar dalam semua sistem produksi ternak diberbagai dacrah antara 

lain adalah pakan dan lahan, padahal falctor utama dalam menentukan produktivitas 

ternak adalah terjaminnya ketersediaan hijauan pakan. Menurnt (Sunarso dalam 

Rusdiana, S dan Tati Herawati, 2008) berbagai usaha tel.ah dilakukan untuk mcmenuhi 

hijauan pakan yaitu integrasi tanaman pangan dan tcmak, pcrnanfaatan lahan 

perkebunan kelapa sawit, karet dan tebu. Pada sistem integrasi dilakukan dengan 

memanfaatkan vegetasi ala.mi yang tumbuh atau limbah tanaman sebagai sumber 

hijauan (Mansyur, et al, 2005). 
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Kecamatan Hinai adalah Kecamatan yang potcnsial untuk memclihara temak 

kambing karena daya dukung (carriying capacity) untuk pakan ternak cukup banyak. 

Penyebabnya adalah karena Juasnya areal pcrkcbunan kelapa sawit, areal perkebunan 

karet, areal perkebunan tcbu dan areal persawahan yang ditumbuhi rumput pakan 

tcrnak. 

Daya dukung lainnya yang dimiliki kecamatan Hinai juga masih sangat 

mcmungkinkan bagi pcngcmbangan usaha ternak karnbing scpcrti tanarnan pagar yang 

ada disetiap pekarangan dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak kambing. 

Meskipun pemeliharaan ternak kambing bagi masyarakat masih merupakan usaha 

sampingan tctapi diharapkan akan <lapat membantu mcningkatkan pendapatan petani 

dari usaha ternak kambing sehingga dapat meningkatkan kescjahtcraan masyarakat. 

1.2. Pcrmnusan Masalah 

I. Berapa besar biaya produksi tcrhadap pendapatan usaha tcmak kambing di 

Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat? 

2. 13crapa bcsar pendapatan usaha ternak kambing di Kccamatan Hinai Kabupatcn 

Langkat? 

3. Berapa besar kelayakan usaha temak kambing di Kecamatan Ilinai Kabupaten 

Langkat? 

4. Bagaimana prospek dan strategi untuk mengembangkan usaha ternak kambing di 

Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat? 

4 
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1.3. Tujuan Pcnelitian 

I. Untuk menganalisis besarnya biaya produksi terhadap pendapatan usaha temak 

kambing di Kecarnatan Hinai Kabupaten LangkaL 

2. Untuk mcnganalisis besarnya pcndapatan usaha tcrnak kambing di Kecamatan 

IIinai Kabupaten Langkat. 

3. Untuk mcnganalisis bcsarnya kelayakan usaha ternak k'ambing di Kecamatan Hinai 

Kabupaten Langkat. 

4. Mcnganal isis prospek dan untuk menyusun stratcgi pengembangan usaha ternak 

kambing di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. 

1.4. Kcgunaan Penelitian 

I. Memberikan inforrnasi untuk pemerintah dalam mengambil keputusan dan 

kebijakao perencanaan> kegiatan penyusunan anggaran pembangunan peternakan. 

2. Mcmbcrikan acuan bagi peternak kambing untuk meningkatkan usaha 

pctcrnakannya sehingga mcmberikan efck ganda dalam menciptakan lapangan 

usaha baru. 

3. Sebagai informasi bagi pcncliti dalam mengcmbangkan wawasan keilmuan 

dibidang peternakan. 

1.5. Hipotcsis Pcnelitian 

1. Biaya produksi, biaya obat, pakan obat-obatan, tenaga kerja dan kandang 

bcrpcngaruh terhadap pendapatan peternak kambing. 

2. Biaya bibit, pakan dan tenaga kcrja bcrpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan peternak kambing. 
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BABH 

T!NJAUAN PUST AKA 

2.1. Kambing Ternak (Capra aegagrus llircus) 

Kambing merupakan binatang mcmamah biak )mng berukuran sedang. Kambing 

ternak (Capra aegagrus hircus) adalah subspesies kambing liar yang secara alami 

terscbar di Asia Barat Daya (daerah "Bulan sabit yang subur" dan Turki) dan Eropa. 

Kambing liar jantan maupun bctina memiliki tanduk sepasang, namun tanduk pada 

kambing jantan lebih besar (Anonimus, 2011). 

Umumnya kambing mempunyai janggut, dahi cembung, ekor agak ke atas, dan 

kebanyakan berambut lurus dan kasar. Panjang tubuh kambing liar tidak termasuk ekor 

adalah 1,3 meter - 1,4 meter, sedangkan ekomya 12 sentimeter - 15 sentimeter. Bobot 

yang betina 50 kilogram - 55 kilogram, sedangkan yang jantan bisa mencapai 120 

kilogram. Kambing liar tersebar dari Spanyol ke arah timur sampai India, dan dari India 

ke utara sampai Mongolia dan Siberia. Habitat yang disukainya adalah daerah 

pegunungan yang berbatu-batu (Sarwono, 2005). 

Kambing merupakan jenis tcrnak ruminansia yang sudah sejak lama 

dibud idayakan. Memelihara ternak ini relatif tidak sulit, karena selain jinak, 

makanannya juga cukup beragam. Bcrbagai jenis hijauan mau dimakannya bahkan di 

bcberapa daerah kambing memakan berbagai macam limbah rumah tangga bahkan mau 

memakan kcrtas koran (Anonimus, 2011). 

Kambing lokal (Capra aegagrus hicrus) adalah sub spesies dari kambing liar 

yang tersebar dari Asia Barat Daya dan Eropa. 
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Adapun klasifikasi kambing adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Mammalia 

Ordo : Artiodactyla 

Family : Bovidae 

Sub family : Caprinae 

Genus 

Species 

: Capra 

: Capra Aegagrus 

Sub spcsies : Capra aegagrus hircus (Kumiawan, 2015). 

Beberapa jenis kambing adalah sebagai berikut : 

1. Kam bing Kacang 

Merupakan kambing asli Indonesia, tidakjelas asal usulnya, Tanda-tanda kambing 

kacang : Badan kecil dan pendek, Tel inga pendek tegak, Lchcr pcndek, Punggung 

mcninggi, Jantan dan bctina bertanduk, Tinggi badan jantan dewasa rata-rata 60-65 

cm, J3etina dcwasa 56 cm, Bo bot dcwasa untl~k beti na rata-rata 20 kg dan jantan 25 

kg. 

2. Kam bing Peranakan Etawah 

Kambing Pcranakan Etawah (PE) merupakan pcrsilangan antara Karnbing Kacang 

dengao Kam bing Etawah, yang tclah terjadi puluhan tahun yang Jalu. Hasil silangan 

tcrscbut telah mampu beradaptasi dengan kondis.i Indonesia. Ciri-ciri Kambing 

Peranakan Etawah : Tclinganya panjang dan terku lai sampai dengan 18-30 cm, 

Warna bulu bervariasi dari coklat muda sampai hitam, Bulu Kambing PE jantan 
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bagian a tas lehcr, pundak lebih tcbal dan agak panjang, scdang yang betina bulu 

panjangnya hanya terdapat pada bagian paha, Oobot badanjantan dewasa 40 kg dan 

belina 35 kg. tinggi pundaknya 76-100 cm. 

3. Kambing Boer 

Berasal dari Hottentot yaitu dacrah iklim semi arid d i ncgara Cape Peninsula. 

Kambing Boer merupakan kambing pedaging scrta memiliki ciri-ciri : Bulu agak 

panjang, Bertandu~ Warna bulu coklat pada bagian tchcr dan kepala, pada bagian 

badan dan kaki berwama putih, Telinganya panjang dan lerkulai, Bcrat badan 

betina dewasa 60-75 kg. 

4. Kambing Manggala dan Kam bing Batang 

Merupakan hasil perkawinan antara Kambing Kacang dengan Kambing Peranakan 

Etawah yang menyebabkan tcrjadinya turunan baru dengan ciri-ciri menyerupai 

keduanya. Sering dijumpai di daerah pedesaan terdapat jenis kambing yang secara 

fisik mirip kambing PE tetapi ukuran tubuhnya lcbih kecil dari kambing PE dan 

lebih besar dari kambing kacang. Karena sudah terbcntuk sekian lama dan telah 

bcradaptasi dcngan baik di lingkungannya sehingga masyarakat menyebutnya 

sebagai kambing lokal yang dibcri scbutan Kambing Manggala dan Kambing 

Datang, khususnya di wilayah Lombok Timur. Jenis kambing ini memang memiliki 

karateristik yang khas dcngan uk.uran tubuh : Pada umur antara 1-3 tahun bobot 

badannyajantan 35-40 kg & betina 24-25 kg, Tinggi badan 66 cm, Lingkar dada 65 

cm dan panjang badan 45 cm. 
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Di Indonesia, kambing telah lama dipelihara di pedcsaan. Akan tctapi pcranan 

kambing sampai saat ini belum banyak berarti, baik scbagai sumber daging maupun 

sum ber air susu. Hal ini terjadi karena usaha peternakan kambing masih sederhana 

dengan jumlah pcmilikan sedikit dan masih mcrupakan usaha sampingan dan scbagai 

tabungan. Scbcnarnya ternak kambing mcmpunyai potensi cukup besar untuk 

berkembang, karena termasuk ternak yang mempunyai adaptasi cukup tinggi, disamping 

modal yang diperlukan rclatif scdikit. 

Pengembangan peternakan berkaitan dengan peningkatan pendapatan 

petemak. Pendapatan yang meningkat dari suatu usaha petemakan akan memberikan 

motivasi untuk berusaha lebih baik. Sukses dan gagalnya suatu usaha peternakan sangat 

dipcngaruhi olch kcmampuan ternaknya berproduksi dan harga input produksi serta 

output yang dihasilkan. Keadaan tcrsebut erat kaitarmya dengan kemampuan peternak 

dalam mengelola usahanya dan tingkat keuntungan maksimum yang dicapainya. 

Peternak dengan jumJah ternak pemilikan yang banyak, mcmpunyai kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Jumlah pemilikan tcrnak yang lebih banyak 

umumnya akan lebih efisien dalam ha! tenaga kerja dan biaya produksi. 

Populasi kambing di Indonesia cukup tinggi tetapi data mcngcnai bangsa kambing 

perah di Indonesia tidak ada, karena data tersebut masih secara umum dan tidak 

dikelompokkan menurut tipe kambing perah maupun kambing potong. 

Kambing menjadi pilihan altematif usaha ternak dengan mempertimbangkan 

keunggulan yang dimiliki ternak tersebut. Beberapa keuntungan dalam memelihara 

ternak karnbing adalah sebagai berikut (Sarwono, 2005): 

l. Kebutuhan lahan untuk mcmelihara ternak kambing tidak terlalu 1uas. 
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2. Kambing mcmiliki daya adaptasi yang tinggi tcrhadap berbagai lingkungan, 

schingga mudah dipelihara dan dikembangkan baik di dataran tinggi maupun 

dataran rendah bahkan di daerah kering dengan sumber makanan kasar sekalipun. 

3 . Kambing memiliki perkcmbangbiakan yang cepat. Umur 1,5 tahun sudah mulai 

beranak dan dalam dua tahun dapat beranak tiga kali. Setiap kali beranak dapat 

mclahirkan dua sampai tiga ekor. Sclain daging dan susu, kambing dapat diambil 

ku litnya untuk kebutuhan industri. 

4. Limhah kotoran kambing dapat digunakan sebagai pupuk pertanian. 

5. Kam bing merupakan sumber uang tunai yang sewaktu-waktu lebih mudah dijual. 

6. Susu kambing mengandung kadar protein dan lcmak yang lcbih tinggi daripada 

susu sapi. 

7. Investasi yang dibutuhkan untuk memelihara ternak kambing lebih kecil daripada 

ternak besar seperti sapi perah. 

Menurut pcndapat (WilJiarnson dan Payne, 1993), scbagaimana yang di kutip 

oleh Ella (2013), menyatakan, bahwa motif dari pcmcliharaan ternak kambing itu 

sendiri adalah scbagai tabungan, kcgcmaran, pcnycdia pupuk, upacara adat dan juga 

untuk tambahan pendapatan. Kambing di desa biasanya dipelihara dalam kandang yang 

sederhana terbuat dari bambu dan kayu, beratap gcnteng atau atap daun nipah dan 

lantainya tcrbuat dari bilah bambu atau kayu. 

Perhitungan biaya produksi pada suatu usaha sangat dipcrlukan tak terkecuali 

usaha temak kambing. Menurut Daniel (2002), biaya produksi adalah biaya yang 

dikcluarkan untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Biaya produksi dibedakan 

menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
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Pr:!ncrimaan usaha adalah nilai atau hasil dari penjualan produk-produk yang 

dihasilkan dari suatu usaha. Semakin besar j umlah produk yang dihasilkan dan berhasil 

dijual akan scmakin besar pula penerimaannya, tetari bcsarnya penerimaan tidak 

menjamin besar pula pcndapatan yang ditcrima. Penerimaaan kambing berasal dari 

ternak yang dihasilkan dan nilai tam bah tcrnak (Suryan to J 997). 

Dijelaskan oleh Samuelson dan William (1993) yang di kutip oleh Ella (2013), 

bahwa pendapatan menunjukkan scjumlah uang yang diterima seseorang dalam jangka 

waktu tcrtcntu. Pendapatan bersih per satuan ternak per tahun usaha tcmak kambing 

diperoleh dari peneri:naan diperhitungkar.. per satua:i ternak per tahun dikurangi biaya 

produksi total diperhitungkan per satuan ternak per tahun (Suryanto, 1997). 

2.2. Sistem Budidaya Teroak Kambing 

Hal-hal yang pcrlu dipcrhatikan dalam mcmbudidayakan tcrnak kambing antara 

lain yaitu: 

1. Kcluaran (has ii), jenis ternak karnbing yang dapat berproduksi optimal. 

2. Bibit kambing, pakan, peralatan konstruksi kandang, obat-obatan, lahan 

3. A lat peternakan, tempat pakan/minum. 

4. Pedoman tek.nis berternak kambing. 

5. Jcnis kambing asli di Indonesia adalah kambing kacang dan kambing peranakan 

etawa (pe). 

6. Memilib bibit, pemilihan bibit diperlukan untuk mcnghasilkan kcturunan yang 

lebih baik. pemilihan calon bibit dianjurkan di daerah sctempat, bcbas dari penyakit 

dcngan phenotype baik. 
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7. Calon induk, umur berkisar antara > 12 bulan, (2 buah gigi seri tetap), tingkat 

kesuburan reproduksi sedang, sifat kcindukan baik, tubuh tidak cacat, berasal dari 

kcturunan kembar (kembar dua), jumlah puting dua buah dan bcrat badan > 20 kg. 

8. Calon p~jantan, pcjantan mcmpunyai penampilan bagus dan besar, umur > 1,5 

tahun, (gigi scri tctap), keturunan kembar, mempunyai nafsu kawin besar, sehat dan 

tidak cacat. 

9. Pak.an, tcmak kambing menyukai macam-macam daun-daunan sebagai pakan dasar 

dan pakan tambahan (konsentrat). l'akan tambahan dapat dibuat dari bungkil 

kalapa, bungkil kedelai, dcdak, tepung ikan ditambah mineral dan vitamin. Pakan 

dasar umumnya adalah rumput kayangan, daun Iamtoro, gamal, daun nangka, dsb. 

10. Pembcrian hijauan sebaiknya mencapai 3 % berat badan (dasar bahan kering) atau 

l 0 - I 5 % berat badan ( dasar bahan segar). 

11. Pcmbcrian pakan induk selain campuran hijauan, pakan tambahan pcrlu diberikan 

saat bunting tua dan baru melahirkan, sekitar 1,5 % bcrat badan dcngan kandungan 

protein 16 %. 

12. Kandang, pada prinsipnya bcntuk, bahan dan konstruksi kandang kambing 

berukuran 1,5 m2 untuk induk secara individu. Pejantan dipisahkan dengan ukuran 

kandang 2 m2
, sedang anak lepas sapih disatukan (umur 3 bulan) dengan ukuran J 

m/ekor, tinggi penyekat J ,5 - 2 x tinggi ternak. 

13. Pencegahan penyakit, sebelum ternak dikandangkan, kambing harus dibebaskan 

dari parasit internal dengan pcmbcrian obat cacing, dan parasit eksternal dengan 

dimandikan (Departemen Pertanian, 2014 ). 
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2.3. Faktor Produksi Ternak Kambing 

1. Nutrisi 

Nutrisi yang dimaksud adalah obat-obatan/vitamin, obat-obatan pada ternak 

kambing digunakan untuk mcngobati tcrnak karnbing yang terserang penyakit atau 

yang menunjukkan tanda-tanda tcrserang pcnyakit. Sedangkan vitamin pada ternak 

kambing diberikan agar ternak kambing tidak mudah terserang pcnyakit, 

mcningkatkan nafsu makan schingga bobot tubuhnya bertambah. 

2. Tenaga kerja 

Tenaga kerja yang biasa digunakan dalam temak kambing adalah tenaga kerja 

kcluarga. Jenis kegiatan yang dilakukan olch tenaga kerja umumnya berupa 

aktivitas fisik scperti memberi pakan, membcrsihkan tempat makan, tempat minum, 

memotong rumput, mengumpulkan rumput dan lain-Iain. 

3. Pakan 

Pakan kambing secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu pakan hijauan dan 

konscntrat. Pakan hijauan dapat berupa rumput a'lam, rumput yang dibudidayakan 

dan daun kacang-kacangan, scdangkan pakan konsentrat dapat berupa dedak padi, 

ampas ubi serta ekstrak tebu. Rumput merupakan sumber tenaga atau energi bagi 

tcrnak kambing, jenis rumput yang umum diberikan kepada temak adalah rumput 

alam (rumput lapangan). Jenis rumput yang dibudidayakan (ditanam) antara lain: 

rumput setaria, brachiaria dan clitoria ternatea. Selain rumput, sisa basil pertanian 

juga dapat digunakan sebagai sumbcr tcnaga atau cnergi antara Jain: dedak padi, 
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ampas ubi, kulit dan daun singkong, daun pepaya, batang kangkung, daun jagung, 

ekstrak tebu serta jerami padi (Anonimus, 20 l l) 

4. Bibit 

Syarat bibit induk dan pejantan kambing sccara kuantitati f scbagai berikut: 

1) Induk betina berumur 8-12 bulan. Tinggi badan minimum 55 cm. Berat badan 

minimum 5 kg. 

2) Pejantan berumur 12-18 bulan. Tinggi badan minimum 65 cm. Bernt badan 

minimum 20 kg. 

Kualitas anakan kambing sebagian bcsar dipcngaruhi induk jantan. Namun induk 

betina juga berkontribusi terhadap kualitas gcnetik keturunannya, meskipun tidak 

sebesar pejantan. Selain membcli anakan, alternatif untuk mendapatkan bakalan 

kualitas kontes adalah cara bctcrnak. Caranya dengan memelihara induk berkualitas 

dan mengawinkannya dengan pejantan kualitas kontes. lndukan atau calon induk 

berkualitas prima bisa dibeli kemudian dipelihara dengan baik. Sambil memelihara 

dapat mcncari informasi pemilik kambing jantan yang berkualitas. Ketika i.nduk 

atau calon induk memasuki masa birahi kawinkan sccara alami dengan p~jantan 

tersebut (Kusuma, 2009). 

Faktor produksi adalah faktor yang mutlak diperlukan dalam proses produksi. 

Usahatani atau budidaya adalah kegiatan mengorganisasi (mengclola) asct dan cara 

dalam bertani. Usaha pcrtanian lehih diartikan sebagai suatu modal yang besar, dan 

mempunyai tenaga administrasi disamping membutuhkan atau mcmbayar tenaga kei:ja 

1.apangan. Kegiatan ini dikelola dengan tujuan utama mencari keuntungan semaksimal 

mungkin (Daniel, 2002). 

14 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Julpanijar Alamsyah - Analisis Pendapatan Usaha Ternak Kambing di Kecamatan Hinai….



Pcndapatan menunjukkan besamya balas jasa yang diterima olch pctani, karena 

petani bcrperan dalam pcngclolaan, menge1jakan dan rncnanam modal. Pendapatan 

usahatani dibcdakan menjadi pendapatan tunai usahatani dan pendapatan total 

usahatani. Pcndapatan tunai usahatani adalah selisih antarn penerimaan tunai dcngan 

pengeluaran atau biaya tunai usahatani. Usahatani tanaman hortikultura, tanaman 

pangan dapat mcnycdiakan bahan yang dapat dipergunakan scbagai sumber pakan, 

sementara tcrnak dapat dipergunakan ternak beban ataupun dapat menyediakan bahan 

baku sumber pupuk organik ataupun sebagai surnber energi, dengan perkataan lain 

ternak yang diintegrasikan dcngan tanaman mampu memanfaatkan produk ikutan dan 

produk samping tanaman, scmentara ternak dapat menycd iakan bahan baku pupuk 

organik scbagai sumber hara yang sangat d.ibutuhkan tanaman dan energi bagi 

kepentingan umat manusia {Dirjen Peternakan, 2010). 

Iliasanya penganalisis akan meneliti dua aspek dari masalah keuangan yaitu 

Pcrtama : jumlah yang diperlukan untuk mcmberikan fasi lit:as bagi operasional dan 

jumlah sumber yang akan memerlukan uang tersebut. Kcdua : kcmungkinan biaya 

operasional dan pendapatan, likuiditas dan status pcmasukan kcuangan pada tahap 

operasional. 

Untuk mengetahui kelayakan usahatani ternak kambing ini dianalisis secara 

ekonomi dengan metode analisis RIC. Analisis RIC ini mcmbandingkan nilai 

peneritnaan {revenue) dengan k.riteria, bila RIC > I maka usahatani temak kambing ini 

layak; bila RIC < 1 usahatani temak kambing ini tidak layak; bila RIC = I maka 

usahatani tcrnak kambing ini berada pada titik impas {Soekartawi, 2002). 
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2.4. Produksi Teroak Kam bing 

Produksi merupakan kegiatan mempcrbanyak barang/jasa yang dihasilkan dari 

proses pengalihan (transfonnasi) masukan (input) bcrupa sumber daya (resources) 

mcnjadi keluaran (output) atau produk perubaban (Sukirno, 20.J 3). 

Produksi dapat didcfinisikan scbagai suatu proses yang menciptakan atau 

menambah nilai/guna atau manfaat baru. Guna atau manfaat mcngandung pengertian 

kemampuan barang atau jasa unluk mcmenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi 

meliputi semua aktivitas mcnciptakan barang danjasa (Joesron dan rathorrazi, 2012). 

Pengertian produksi menurut Danie l adalah mengubah barang agar mempunyai 

kegunaan untuk memcnuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi merupakan segala 

kcgiatan untuk mcnciptakan atau menambah guna atas suatu benda yang ditunjukkan 

1.mtuk memuaskan orang lain melalui pertukaran (Daniel, 2002). 

Pada masa sekarang pengetahuan tentang teori ekonomi produksi sernakin 

dibutul1kan, bukan saja olch produscn tetapi olch golongan masyarakat lainnya. Begitu 

pula dengan semakin bcrkaitnya komodiias pertanian dengan komoditas lainnya sejalan 

dcngan perkembangan agribisnis, maka pcngetahuan serta pcmahaman tcntang tcori 

produksi tidak terbatas diminati oleh produsen komoditas barang-barang pertanian 

fungsi dari produksi (Sukirno, 2013). 

2.5. Biaya Produksi Teroak Kambing 

Biaya produksi adalah sebagian keseluruhan faktor produksi yang dikorbankan 

dalam proses produksi uotuk menghasilkan produk. Dalam kegiatan usaha temak, biaya 

produksi dihitung berdasarkan jumlah produk yang siap dijual. Biaya produksi sering 
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disebut ongkos produksi. Berdasarkan definisi tersebut, pengertian biaya produksi 

ada lah kescluruhan biaya yang dikorbankan untuk mcnghasilkan produk hingga produk 

itu sampai di pasar, atau sampai ke tangan konsumcn (Jocsron dan Fathorrazi, 2012). 

Biaya usahalani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu : biaya tetap (fixed 

cost) dan biaya tidak tctap (variable cost). Biaya tctap umumnya didcfin isikan scbagai 

biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan, walaupun produksi yang 

diperoleh banyak atau scdikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar 

kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya tetap ini beragam dan kadang-kadang 

tergantung dari penelitian apakah mau memberlakukan variabel ini sebagai biaya tetap 

atau biaya variabel. Disisi lain biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya 

didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang 

diperoleh (Soekartawi, 2002). 

Dengan berbagai faktor yang rnempcngaruhi produksi ternak kambing ini para 

petani bcrusaha mencari cara yang lebih cfcktif dan efisicn dalam memproduksi temak 

kambing itu sendiri. Seperti bibit yang digunakan petani untuk membudidayakan temak 

kambing, kualitas dari bibit itu scndiri untuk meningkatkan hasil produksinya. 

Pengaplikasian pakan pada saat yang tepat, penggunaan obat-obatan yang efisien dan 

pcnggunaan tcnaga kerja yang ahli. Usaha ini dapat disebut penerapan suatu ilmu dalam 

proses produksi dengan cara rncnggunakan sumberdaya secara efesien pada suatu usaha 

pcrtanian (Jocsron dan Fathorrazi, 2012). 

Dengan pengetahuan yang dimiliki petani rnelakukan penggabungan berbagai 

faktor produksi sccara langsung tanpa disadari oleh para petani itu sendiri. Pcngetahuan 

tentang terapan cara-cara petani dalam mcnentukan, mcngorganisasikan serta 
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mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien inilah 

diharapkan dapat memberikan pendapatan maksimal. 

Usaha tcmak kambing merupakan suatu kegiatan yang produktif bagi masyarakat 

di Kecamatan llinai Kabupatcn Langkal. Dalam mclakukan usaha tcrnak ini, peternak 

membutuhkan input produksi yang tersedia dan dikclola dengan pengctahuan dan 

kemampuan untuk menghasilkan output. 

Dalam mengelola input produksi tersebut membutuhkan biaya-biaya ataupun 

disebut dcngan pengeluaran. Biaya-biaya yang dikeluarkan tersebul adalah biaya bibit, 

biaya obat-obatan, biaya pakan, biaya se·wa kandang dau biaya tenaga kcrja. Besar biaya 

yang dikcluarkan mempcngaruhi pendapatan pctcmak kambing. Sedangkan penerimaan 

dipengaruhi oleh harga jual kambing terscbut. 

Pendapatan yang diterima oleh peternak merupakan jumlah penerimaan yang 

diterima oleh peternak dikurangkan dcngan total biaya yang dikeluarkan untuk 

produksi. Pcndapatan petemak akan mcningkat apabila usaha ternak terebut 

memberikan kcuntungan dan pendapatan akan turun apabila usaha tcmak tersebut 

mengalami kcrugian. 

Usaha tcrnak dikatakan layak untuk dikembangkan apabila dalam analisis 

finans ial memberikan hasil lebih besar 1 (satu) dari pembagian pcncrimaan dengan 

biaya. Adapun analisis yang digunakan adalah dengan analisis RiC (Return Cost Ratio). 

1. Biaya Pakan 

Sepcrti kegiatan lain dalam usaha peternakan, untuk menerapkan tcknologi dalam 

pengolahan pakan kita harus menghitung biaya produksinya. Sumber daya yang 

kita miliki harus digunakan sccara cfektif dan efisien. Disebut efektif jika sumbcr 
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daya yang ada digunakan sebaik-ba[knya dan dikatakan cfisicn jika pemanfaatan 

sumbcr daya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang mclebihi masukan 

(input). 

Pada umumnya pengertian pakan (feed) digunakan untuk hewan, sedangkan 

pengertian pangan (food) digunakan untuk manusia. Berkaitan dengan pakan, maka kita 

dihadapkan pada masalah-masalah kualitatif, kuantitatU: kontinuitas dan keseimbangan 

zat pakan yang tcrkandung didalamnya. 

Dahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada hewan temak 

(baik berupa bahan organik maupun anorganik) yang sebagian atau seluruhnya dapat 

dicerna tanpa mengganggu kesehatannya. Zat pakan adalah bagian dari bahan pakan 

yang dapat diccrna, dapat diserap dan bcrmanfaat bagi tubuh ternak (ada 6 macam zat 

pakan yaitu: air, mineral, karbohidrat, lcmak, protein dan vit::imin). Seperti halnya 

bewan lain, ikan pun membutuhkan zat gizi tertentu untuk kehidupannya, yaitu untuk 

menghasilkan tcnaga, menggantikan scl-sel yang rusak dan untuk tumbuh. 

2.6. Analisis Prospek Usaha Pcngcmbangan Ternak Kambing 

Menurut Rangkuti (2014), SWOT adalah akronim untuk kckuatan (Strengths), 

kelemahan (Weaknesses) internal peternak, dan peluang (Opportunities) serta ancaman 

(Threats) dari lingkungan ekstemal pctcrnak. Analisis SWOT bcrdasarkan asurnsi 

bahwa suatu strategi yang efoktif memaksirnalkan kekuatan dan peluang serta 

meminimkan kclcrnahan dan ancaman kepada petemak. Apabila ditcrapkan secara 

tepat, asumsi sederhana ini mempunyai implikasi yang berpengaruh untuk merancang 

suatu stratcgi yang berhasil. 
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Untuk menelapkan stratcgi pengcmbangan usaha tcrnak kambing, dapat 

dilakukan ana lisis model SWOT (Strength, Weaknesses, Opportuttities, and Threats). 

Berdasarkan anal isis tersebut dapat diidcntifikasikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman terhadap pcngcmbangan usaha tcrnak kambing 

1. Aspek Kekuatan 

Dalam pengembangan usaha ternak kambing, aspek kckuatan dipcrhitungkan 

berdasarkan jumlah dan kualitas sumbcr daya manusia yang terlibat dalam usaha 

temak kambing . Di samping itu tcrmasuk potensi sumber daya a lam yang ada. 

Kualitas sumber daya maausia terkail daya jcnjang pendidikan dan profesionalisme 

tcnaga kerja yang terUbat di bidang pelernakan. 

Potensi sumbcr daya alam terutama adanya lahan perkebunan kelapa sawit, karet 

dan tebu serta limbah industri pengolahan kclapa sawit dan gula tebu masih cukup 

berpeluang untuk dimanfaatkan sccara intensif sebagai sumber pakan temak 

kambing. 

2. Aspck Kelemahan 

Dalam pengembangan usaha ternak kambing umumnya pctani pctcmak dalam 

menjalankan usahanya tidak bcrpijak pada basis ekonomi yang jelas. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya motivasi usaha. Sistem pemel iharaan masih sistem 

tradisional dengan cara penggembalaan dan diaritkan hijauan pakan ternak:nya tanpa 

memperhitungkan daya dukung ketersediaan hijauan pakan ternak yang tersedia dan 

tanpa mcmperhitungkan jumlah ternak per satuan luas yang layak untuk 

penggembalaannya Begitu pula masalah penyakit, pemantauan birahi untuk 
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kepcriuan inseminasi buatan dan pengetahuan pemeliharaan yang baik dan benar 

bclum dipahami, scrta sumber daya manusia di bidang peternakan masih rendah. 

3. Aspek Peluang 

Peluang utama dalam usaha pengembangan usaha temak kambing adalah pasar 

(market). Hal ini terutama disebabkan karcna meningkatnya permintaan akan daging 

kambing disebabkan karena bertambahnya jumlah penduduk dan pendapatan 

masyarakctt. Di samping itu, sejalan dengan meningkatnya pendidrkan masyarakat, 

kcmajuan tcknologi petemakan tcrutama dalam bidang hiotcknologi didorong oleh 

adanya kredit murah bagi koperasi untuk usaha kecil d<!n menengah merupakan 

kebijakan pemerintah dalam meningkatkan sektor riil untuk meningkatkan 

penerimaan negara dari pajak dan devisa secara makro untuk mendorong 

perkembangan usaha petemakan serta usaha optimalisasi pemanfaatan lahan 

perkebunan dan limbah hasil pengolahan perkebunan sebagai potensi yang dapat 

dimanfaatkan. 

4. Aspek Ancaman 

Dalam era globalisasi pengembangan usaha temak kambing akan menghadapi 

berbagai macam ancaman dan karena itu pengembangan ternak kambing hams 

dikendal ikan, baik yang menyangkut aspck teknis maupun non teknis perJu 

diantisipasi dan dicari alternatif pemecahannya antara Iain : 

a. Lahan yang dipergunakan untuk menghasilkan hUauan pakan temak dan lahan 

penggembalaan sudah mulai berkurang. Hal ini didesak oleh peningkatanjumlah 

penduduk dan meningkatnya usaba perkebunan tcrutama kclapa sawit dari tahun 
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ke tahun terns meningkat. Di samping itu ada peraturan KUH .. AP pasal 549 dan 

551, melarang ternak masuk ke perkebunan. 

b. Pemasaran hasii tcrnak kambing yang bclum terstruktur dan terkekola dengan 

baik sehingga pasar dan harga hasil ternak kambing umumnya didominasi dan 

ditentukan oleh agen kambing (tengkulak). 

c. Dengan adanya kebijakan pemerintah tentang pemukiman sehat dan banyaknya 

kawasan wisata, maka aspek lingkungan menjadi persyaratan utama dalam 

pengembangan Sub-sektor petcrnakan sebab masyarakat bcrasumsi penyebab 

dari pcncemaran lingkungan (udara dan air) berasal dari sub-sektor petemakan 

karena pcnataan ruang usaha dan penanganan limbah belum baik dan belum 

benar. 

2. 7. Konsep Manajemen Strategi 

Manajemcn stratcgi didcfinisikan sebagai seni dan pcngctahuan untuk 

merumuskan, mengimplemetasikan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional 

untuk mcncapai kcberhasilan organisasi (David, 2002). Proses manajemen strategi 

adalah suatu pendekatan objektif, logis dan sistcmatik untuk menghasilkan berbagai 

macam keputusan yang bermanfaat demi suksesnya sebuah organisasi. Manajemen 

strategis menekankan pada kemampuan adaptasi perusahaan atau organisasi terhadap 

Ungkungannya sehingga memberikan kemantapan dan kccepatan organisasi untuk 

bereaksi menghadapi pcrubahan-perubahan Jingkungan. 

Kornponen-komponen pokok dari manajemen strategi mcliputi (1) Analisis 

lingkungan bisnis untuk mendeteksi adanya peluang dan ancaman, (2) Analisis 
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profil perusahaan untuk mengidcntifikasi adanya kekuatan dan ke!emahan, (3) 

Slratcgi bisnis untuk mencapai tujuan dan perhatian tcrhadap misi organisasi. 

Komponcn strategi bisnis dikerjakan berdasarkan urutan fungsi pokok manajemen, 

yakni pcrcncanaan, implementasi dan pcngawasan. 

Ruang lingkup menajemen strategi mclipuli tiga kajian utama, yakni 

fonnulasi stratcgi, implcmcntasi dan evaluasi strategi. Formulas i stratcgi meliputi 

kcgiatan pcnctapan visi dan misi, kajian internal dan eksternal, rumusan sasaran 

jangka panjang serta penentuan strategi yang tepat, implcmcntasi stralegi antara lain 

berupa pcnctapan sasaran tahunan dan alokasi sumber daya, sedangkan evaluasi 

strategi ada lah bagaimana organisasi melakukan pengukuran dan mengevaluasi 

kinerja (Rangkuti, 2014). 

Sclanjutnya David (2002) rncnyatakan preses manajemen strntegi terdiri dari 

tiga tahap, sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

1. Tahap pcrumusan strategi, rumusan stratcgi yang diputuskan harus 

diperhitungkan agar dapat memberikan keuntungan terbesar bagi pcrusahaan, 

dengan kegiatan mulai dari pcngcmbangan misi bi sni s, memahami pcluang dan 

ancaman ckstcrnal, menetapkan kekuatan dan kelemahan internal serta 

menetapkan rencana obyektif jangka panjang. 

2. lmplementasi stratcgi, adalah merumuskan untuk merubah strategi yang 

ditetapkan menjadi suatu tindakan manajemen. Kegiatan pada tahap ini 

meliput i kebijakan obyektif tahunan, pengalokasian sumber daya dan 

mcmobilisasi pclaku organisasi. 
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3. Evaluasi stratcgi, merupakan tahapan akhir dari manajemen strategi dengan 

kegiatan utamanya adalah meninjau strategi faktor internal dan ckstcrnal yang 

dijadikan dasar stratcgi saat ini, mcngukur prestasi dan pcngambilan tindakan 

korektif. 

Proses rnanajemen strategik me rupakan pendekatan obyektif, logis dan 

sistematik untuk mcmbuat keputusan dalam sebuah orgasnisasi. Keputusan yang 

diambil juga harus berpedoman pada keterpaduan intuisi dan anatisis serta 

penyesuaian diri secara efcktif tcrhadap perubahan· pcrubahan lingkungan ckstcrnal 

dan internal. Oleh karena itu kegiatan merumusl:..an, mengimplementasikan dan 

mengevaluasi harus bersifat dinamis, dilaksanakan terus menerus dan berkelanjutan. 

2.8. Pcnelitian Scbclumnya 

Menurut Ella (2013) dengan juduJ penelitian Analisis Produksi dan Pendapatan 

Usaha Ternak Kambing Pedaging Sistem Tnscntif di Kecamatan Medan Marelan, Kota 

Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mcnjclaskan bcsar produksi usaha tcmak 

kambing, untuk mcnganalisis faktor-faktor yang mempeugaruhi pendapatan peternak 

dan untuk menjclaskan kcuntungan dan kelayakan usaha ternak kambing di daerah 

penclitian. Hasil penelitian yang diperoleh adalah rata-rata pertambahan berat kambing 

selama satu tahun di daerah pcnelitian adalah 237,45 Kg/petcrnak. Pengalam berternak, 

kepadatan kandang, pakan, obat-obatan dan tenaga kerja secara serempak berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan berat karnbing dan sccara parsial biaya bibit dan biaya 

pengambilan pakan berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak kambing. 

Pcndapatan bersih peternak kambing adalah Rp.7.321.447/peternak. Scdangkan per ekor 

kambing sebesar Rp.509.157/peternak. Sccara ekonomi, usaha ternak kambing layak 
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"' 

diusahakan di daerah penelitian dcngan nilai RIC sebesar 1.43/peternak dan untuk per 

ekor kambing scbesar 1. 71/peternak. 

Prilla Amel (2010) dengan judul Analisis Usaha Peternak Kambing di 

Kenagarian Saok Lawch Kecamatan Kabung Kabupaten Solok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aspck teknis usaha ternak kambing, aspek ekonomi usaha ternak 

kambing. Metode pengambilan sampcl mctodc scnsus dengan jumlah peternak 23 RTP 

(Rumah Tangga Pcmcliharaan). ifasil penelitian mennjukan bahwa jenis bibit yang 

digunakan adalah kambing kacang dengan performans reproduksi, umur dewasa 

kclamin ternak kambing petcrnak bcrumur 6 bulan, umur mclahirkan pertama temak 

kambing peternak berumur 10-12 bulan, lamakcbuntingan rata-rata 5,5 - 6 hulan, 

interval kelahiran rata-rata 7-8 bulan. Pakan yang diberikan rumput lapangan, sistem 

pemeliharaan y~mg digunakan adalah semi insentif yakni dengan digembalakan di siang 

hari dan dikandangkan di malam hari. 73,91 % petemak memiliki kandang panggung 

dan 26,09 % kandang berlantaikan tanah. Dalam hat pemasaran, pcternak memasarkan 

ternaknya dengan cara pembeli dat.ang langsung kc petemakan/lokasi kandang. Apek 

ekonomi usaha peternak.an kambing di Nagari Saok Laweh diantaranya: rata-rata biaya 

produksi uang dikeluarkan pcternak Rp. 3.027.679/peternak/tahun, dengan rata-rata 

pencrimaan yang diperoleh peternak Rp 4.599.694/petemak/tahun denga total 

pendapatan peternak rata-rata Rpl.532.015/peternak/tahun, sedangkan R/C Ratio 

petemak kambing adalah 1,5, berarti usaha pctemak karnbing ini menguntungkan. 

M. Jakfar (2010) dengan judul Anatisis Ekonomi Penggemukan Kambing 

Kacang Berbasis Sumber Daya Lokal. Tuj uan penelitian adalah untuk mengetahui usaha 

ternak kambing pola kooperator (perlakuan) dibandingkan non kooperator (kontrol). 
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Metodc yang digunakan dalarn peneiitian adalah mctode on·farm research (OFR) dan 

dilaksanakan di lahan petani dcngan mcngikut scrtakan 10 orang pctani yang tcrgabung 

dalam kelompok tani (petani koopcrator). Scbagai pebanding atau kontrol dipilih 5 

orang petani (non koperator) yang berlokasi di sckitar tempat penelitian. Hasil 

penelitian mcnunjukan pcnggemukan kambing pola koopcrator mcmperoleh berat badan 

lebih tinggi dibandingkan non kooperator, yaitu rata-rata sebesar 11,62 kg/ckor atau 

rata-rata scbcsar 96,83 gram/ekor/hari selama 4 bulan dan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp 454.100,-. Selanjutnya kinc~ja ckonomi diperoleh nilai RIC ratio =1,32. 
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BAB III 

Ml?TODE PENEL!TL<\.N 

3.1. Lokasi da11 Waktu PeneJitian 

-

Pemilihan .Iokasi penelitian dilakukan sccara sengaja yaitu di Kecamatan Hinai 

Kabupaten Langkat, lokasi penelitian ini dipilih karcna di kecamatan Hinai banyak 

masyarakatnya yang bcrprofesi scbagai pcternak ruminansia baik kambing, domba, sapi 

maupun kerbau dan di kecamatan Ilinai petemak umumnya mengelola petemakannya 

belum secara profesional, atau hanya kegiatan sampingan penambah pendapatan 

keluarga saja, sehingga dengan adanya pcnclitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

kepada pctcrnak terutama di kecamaian Hinai untuk bisa mengelola petemakannya 

secara profesional. Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yaitu dari bulan 

April 2015 sampai dengan Juli 2015. 

3 .2. Metodc Pcngumpulan Data 

Mctode pcngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode pengumpulan data original untuk menggumpulkan data primer 

dan tinjauan pustaka untuk mcnggumpulkan data sckunder. 

Menurut Sugiyono (2008) cara mempcrolch data terbagi dua macam, yaitu: 

1. Data Primer, yaitu: data yang diperoleh dcngan survei Japangan yang mcnggunakan 

semua metodc pengumpulan data original yaitu dari pengisian questioner, hasil 

wawancara dan diskusi dengan pctcrnak kambing serta dengan pcjabat Dinas 

Peternakan, Pertanian dan in.stansi tcrkait lainnya. 
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2. Data Sckunder, yaitu: data yang tclah dikurnpulkan oleh lcmbaga pengumpulan 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data yang mcl iputi data 

mengenai scjarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi, serta buku

buku ilmiah dan literatur lainnya yang dipcrolch schubungan dcngan masalah yang 

ditcliti (Sugiyono, 2008). 

3.3. Mctodc Pcnarikan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kcmudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh peternak karnbing yang bcrjumlah 1082 orang. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil serrtuanya, jika subjeknya besar 

atau lebih dari 100 Orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi 

Arikunto, 2005). 

Maka j umlah sampel yang digunakan adalah sebesar 162 orang pctcmak dari 

jumlah scluruh populasi sejumlah 1082 petemak. Teknik pengambilan sampelnya 

adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2008) dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukao secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Maka sampel yang 

dit,,11.makan pada penelitian ini sebanyak 162 orang peternak kambing. 
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Tabcl 1. Populasi dan SampeJ Dcsa yang Mcmiliki Petcrnak Kam bing 
} .. 

D~sa Pvpufasi Sampel 
No (15% x Populasi) 

1 Perkebunan Tanjung Beringin 150 22 
2 Suka Jadi 97 15 

3 Baru Pasar 8 144 22 
4 Paya Rengas 81 12 

5 Hinai Kanan 36 5 

6 Suka Damai 132 20 
7 Kebun Lada 53 8 

8 Tanjung Mulia 94 14 

9 Muka Paya 84 13 

JO Cempa 37 5 
11 Batu Malenggang 42 6 

12 'famaran 12 2 
13 Suka Damai Timur 120 18 

Jomlah 1082 162 
Sumber : Dinas I'eternakan Kabupaten Langkat, 2015 

3.4. Metode Anallsis Data 

' Data yang diperoleh dari lapangan ditabulasi tcrtebihi dahulu kemudian diuj i 

dengan alat uji statistik yang sesuai dengan hipotesis. 

I. Untuk mcnganal isis hipotesis pertama, menggunakan rnmus regresi linier 

berganda, pcndapatan pctani scbagai vadabel terikat, sedangkan biaya bibit, biaya 

pakan, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja dan biaya kandang (pcnyusutan) adalah 

variabel bebas, dcngan rumus: 

Sumber: Yuliawati, A. 2014 
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Keterangan : 

Y = Pcndapatan petemak kambing (Rp) 

a = Konstanta 

X1 = Biaya bibit (Rp) 

X2 = Biaya pakan (Rp) 

X3 = Diaya obat-obatan (Rp) 

X4 = Biaya Tenaga Kerja (Rp) 

X5 = Biaya Penyusutan Kandang (Rp) 

b1 -b5 = Koefesien Regresi 

Dengan kritcria pcngujian: 

Apabila t hi1w1g > t tabci. rnaka terima Ha dan tolak H0, artinya ada pengaruh nyata 

dari biaya produksi terhadap pendapatan usaha temak karnbing pada oc= 0,05% . 

Apabila t hitung < t tabel. rnaka tcrima H0 dan tolak Ha artinya tidak ada pengaruh 

nyata dari biaya produksi terhadap pendapatan usaha ternak kambing pada 

ex: = 0,05%. 

2. Untuk menganalisis hipotesis kedua, Pendapatan bersih yang dipcrolch dari selisih 

antara penerimaan dan semua biaya yang dikcluarkan, yang dapat dituliskan pada 

persamaan berikut : 

P=TR - TC 

Sumbcr : Bocdiono, 1993 

Dimana : TR = P x C 

TC = TfC-TVC 
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Kctcrangan : 

P = Pcndapatan bersih yang diperolch pctan i dcngan mcngurangi pendapatan total 
dcngan biaya total 

TR = J>cndapatan total dari penjualanjumlah produk yang dihasilkan ataujumlah 
produk dikalikan harga yang berlaku 

· TC = Total dari biaya tetap ditambah dengan total dari biaya variabcl 

3. Untuk mcnganalisis hipotesis ketiga digunakun rnmus kclayakan adalah sebagai 

berikut: 

R/CRasio 

Sumber: Pengertian menurut para ahli 

RIC = Pcncrimaan dibagi total biaya (tetap + variabel) 

Scbuah proyck <likatakan layak untuk dijalankan apabila nilai RIC yo didapatkan 

lebih besar daripada 1, semakin tinggi nilai RIC dari sebuah proyek maka tingkat 

kcuntungan yang akan didapatkan juga semaki n ti nggi. 

3.5. Analisis SWOT (Strength!!.; Weaknesses, Opp<Jrlw1ilies, Tltreat~) 

Analisis ini dirnaksudkan untuk mcncocokkan faktor-faktor internal dan 

eksternal kunci untuk memperoleh cm pat altcrnati r tipe strategi. (I). Strategi SO atau 

strategi kekualcm dan peluang, yakni menggunakan kckuatan internal untuk 

memanfaatkan pcluang ckstemal. (2). Strategi WO atau strategi ke/emahan dan peluang 

bcrtujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan pcluang eksternal. (3). 

Strategi ST adalah strategi kekuatan dan ancaman, yaitu menggunakan kekuatan 

internal untuk mcnghindari atau menf,rurangi dampak ancaman ckslcmal. (4). Strategi 
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H'7 adalah slralcgi kelemalum dan ancaman mcrupakan taktik defcnsif untuk 

mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal. 

Adapun skema matriks SfVOT untuk analisis penclitian ini scpcrti terlihat pada 

Garn bar 2. Tahapan analisis menggunakan Matriks SWOT sebagai berikut 

a. Mcmbuat daflar peluang dan ancaman eksternal 

b. Mcmbuat daftar kekuatan dan kelemahan internal. 

c. Mencocokkan kekuatan internal dengan pcluang eksternal dun mencatat hasilnya 

pada kolom strategi SO. 

d. Mencocokkan kelcmahan internal dcngan peluang eksternal dan 

mcncatat hasilnya pada kolom strategi WO. 

e. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman ekstemal dan 

mancatat hasi lnya pada kolom strategi ST. 

f. Mcncocokkan kelemahan internal dengan ancaman ekstemal dan mencatat hasilnya 

pada kolom strategi WT. 
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'\ 

FAKTOR Strangths (SJ Weaknesses (W) 
lNTERNAL * Kckuatan * Kclcmahan 

1. I. 
2. 2. 
3. 3. 
4. 4. 

FAKTOR ... ... 
EKSTERNAL ... . .. 

N N 
Opportunities (OJ Strategi SO Strategi WO 

• Pcluang Ekstcrnal 
l. L L 
2. 2. Penggunaan 2. Minlmalisasi 

3. . .. kekuatan u:ituk ... kelemahan 

4. ... memanfaatkan ... dengan 

... memanfaatkan 

... N N 
N 

Threats (I) Strategi ST Stralegi WT 
* Ancaman Eksternal 
1. I l. 
2. 2. Penggunaan 2. Mlnlmalisasi 

3. ... kekuatan untuk ... kelemahan 

4. ... mengatasl ancaman ... dengan menyiY.api 
... N N 
... 
N 

Sumbcr: Scrihd 2014 dan Lingkarism.com. 2014 

Gambar 1. Model Matriks SWOT (Strengtfls, Weak11esses, Opportunities, 
Threats) 

3.6. Pcncntuan Bobot Faktor Ekstcrnal dan Internal Untuk Analisis QSPM 

Dari hasil inventarisasi faktor-faktor ckstcmal dan internal, dilakukan 

pembobotan scbagai bahan untuk analisis QSPM. Pcnentuan bobot pada masing-masing 

faktor dilakukan dcngan metode Paired Comparisons atau yang dikenal dengan Teknik 

33 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Julpanijar Alamsyah - Analisis Pendapatan Usaha Ternak Kambing di Kecamatan Hinai….



' 
Perbandingan Berpasangan (David, 2002). Pembcrian nilai didasarkan pada 

pcrbandingan bcrpasangan antar dua faktor secara rclatif sesuai tingkat kepentingan. 

Faktor-faktor stratcgik pada indikator vcrtikai dan horizontal diberi skor bobot 1,2 at.au 

3 sccara konsisten. Nilai 1 pada matriks tersebut bcrarti faktor stratcgik pada indikator 

horizontal kurang penting dari faktor stratcgik pada indikator vertikal. Nilai 2 bcrarti 

foktor strategik pada indikator horizontal sama pcntingnya dengan faktor strategik pada 

indikator vertikal. Nilai 3 berarti faktor strategik pada ind ikator horizontal lcbih penting 

dari faktor stratcgik pada indikator vcrtikal. 

Analisa menggunakan QSPM bertujuan uutuk mcncntukan peringkat atau 

prioritas strategi serta menetapkan daya tarik relatif dari tindakan altemati f yang layak. 

Input untuk analisa QSPM ini adalah hasil inventarisasi dan pembobotan faktor-faktor 

strategik eksternal clan internal yang berpengaruh dan hasil analisis matriks SWOT 

scpcrti teJah diuraikan terdahulu. Matriks pencntuan bobot faktor-faktor strategik yang 

bcrpcngaruh tcrhadap usahatani tcrnak kambing di Kecamatan Hinai Kabupaten 

Langkat disajikan pada Tabet 3. 

Tabcl 2. Format Penentuan Bobot Faktor-faktor Strategis yang Dcrpengaruh 
Terhadap Usahatani Ternak Kambing di Kecamatan Hinai Kabupaten 
LangkM. 

Faktor Faktor Strategi 
Jumlab Bo bot 

Strategik A B c D E N 

A 0 a c 
B 0 

c 0 

N 0 
-·---· 

Total b 
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Keterangan : 
a Jumlah nilai hasil perbandingan berpasanga;1 antara faktor strategik 

pada indikator vertikal dengan faktor strategik pada indikator 
horizontal. 

b Jumlah total nilai 
c = Nilai a dibagi nilai b 

3.7. Defenisi dan Datasan Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pcnelitian maka, dibuat beberapa 

defenisi dan batasan opcrasional sebagai berikut: 

Dcfenisi: 

1. Sampel adalah petemak kambing yang berperan memelihara dan mcnjual basil 

produksi temak ke pasar clan menjual kepada konsumen. 

2. Iliaya bibit adalah biaya yang dikcluarkan untuk membeli bibit kambing yang 

masih berumur 3 (tiga) bulan. 

3. Biaya pakan adalah biaya yang dikelua!'kan untuk membeli pakan ternak setiap 

harinya. 

4. Biaya obat-obatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk membcli obat-obatan untuk 

kesehatan ternak kambing. 

5. Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah gaji 

pekerja baik dalarn maupun luar keluarga yang digunakan dalam kcgiatan usahatani 

dalam satu kali penjualan yang dinyatakan dalam rupiah. 

6. Biaya kandang adalah modal yang dikeluarkan untuk membayar biaya pembuatan 

kandang yang dihitung berdasarkan penyusutannya yang dinyatakan dalarn rupiah. 

7. Pencrimaan adalah basil penjualan temak kambing yang dinyatakan dalam rupiah. 

8. Pendapatan adaiah hasil pengurangan dari pencrimaan dengan total biaya produksi. 
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9. (R/C) adalah perbandingan antara pcncrimaan penjualan temak kambing dengan 

total biaya yang dikcluarkan. Usaha ternak kambing akan mcnguntungkan apabi la 

nilai R/C> I. 

Batasan Operasional: 

I . Daerah penelitian adalah di Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. 

2 . Waktu penelitian adalah bulan April 2015 sampai Juli 2015. 

3. Petan i sampc l adalah petani yang melakukan usahatani te rnak kambing di 

Kecamatan Ilinai Kabupatcn Langkat. 

3.8. Kcrangka Pcmikiran 

Faktor produksi yang mempengaruhi tingka~ pendapatan (Y) usahatani rernak 

kambing seperti biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), biaya ohat-obatan (X3) , biaya 

tcnaga kcrja (X4) dan biaya kandang (X5) . Dari faktor-faktor produksi tersebut akan 

mcnghasilkan produks i kambing dan sampai kepada hasil penjualan yang akan dihitung 

total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan dari harga yang tclah ditcntukan, 

sehingga akan diperoleh keuntungan mclalu i pcndapatan usaha ternak kambing serta 

dapat d ilihat kelayakan dari usaha temak kambing tersebut layak atau tidak layak. 
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·"' , 

•. 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut: 

Petani Temak 

Kam bing 

Faktor Produksi: 
Usahatanf Ternak 

1. Biaya Bibit 
Kam bing 

2. Biaya Pakan 

r 3. Biaya Obat-obatan 

Produksi 4. Biaya Tenaga Kerja 

Diaya Produksi 
(tetap +variable) 

I 5. Biaya Kandang (penyusutan) 

Harga Jual 

Layak. atau tidak 
la yak 

Penerimaan 

Pendapatan 

La yak 

TidakLayak 

Gambar 2. Skcma Kcr"augka Pemikirnn AuaHsis Penda1>ata11 Usalla Ternak 
Kambiug di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulnn 

1. Biaya bibi.t, pakan, obat-obatan tenaga kc~ja dan kandang secara serempak atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan peternak Kambing. 

2. Diaya bibit, pakan dan tenaga kerja sccara parsial atau sendiri-sendiri bcrpcngaruh 

nyata akan tetapi biaya obat-obatan dan kandang tidak berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan peternak Kambing. 

3. Biaya bibit, pakan, tenaga kerja, ,obat-obatan dan kandang memberikan kontribusi 

74% tcrhadap pendapatan peternak 26% lagi ditentukan oleh faktor lain. 

4. Peternakan Kambing di Kecamatan Hinai layak untuk diusahakan (RIC Ratio = 

2.53) 

5. Strategi SO menggunakan (kekuatan untuk memanfaatkan peluang) memberikan 

skor tertinggi (4,26) dalam upaya meningkatkan pcndapatan peternak Kambing. 

5.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan pendapatan petemak di Kecamatan Hinai perlu menggunakan 

bibit Kambing yang baik, pakan yang mencukupi dan pemanfaatan tenaga kerja 

dalam keluarga. 

2. Perlu dilakukan pcnclitian lanjutan dengan memasukkan lebih banyak variable 

tcrikat antara la in : Bobot Kambing, Jenis pakan (rumputan dan pclepah sawit), 
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tcl-.nologi pakan (alamiah dan fcrmentasi), Jcnis genelik Kambing, Yariasi ransum, 

dan lain-lain. 
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